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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian tegangan flashover dan analisis tahanan 

permukaan  isolator pin post 20 kV berbahan keramik dalam 4 kondisi uji maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Tegangan flashover isolator pin post 20 kV berbahan kermik 

terkontaminasi polutan larut untuk polutan NaCl sebesar 38,28 kV 

terpolusi basah dan 40,63 kV terpolusi kering, polutan sodium sulfat 

sebesar 42,1 kV terpolusi basah dan 45,26 kV terpolusi kering, polutan 

garam inggris (MgSO4) sebesar 42,98 kV terpolusi basah dan 47,42 kV 

terpolusi kering, polutan MgCl2 sebesar 45,63 kV terpolusi basah dan 

47,17 kV terpolusi kering. 

2. Tegangan flashover isolator pin post 20 kV berbahan kermik 

terkontaminasi polutan tak larut untuk polutan Tonoko sebesar 50,48 kV 

terpolusi basah dan 54,52 kV terpolusi kering, polutan Bentonite sebesar 

50,52 kV terpolusi basah dan 56,97 kV terpolusi kering, polutan kaolin 

sebesar 49,12 kV terpolusi basah dan 53,66 kV terpolusi kering. 

3. Tahanan permukaan isolator pin post 20 kV berbahan kermik 

terkontaminasi polutan larut untuk polutan NaCl sebesar 19,68 Ohm 

terpolusi basah dan 24,52 Ohm terpolusi kering, polutan sodium sulfat 

sebesar 28,54 Ohm terpolusi basah dan 36,88 Ohm terpolusi kering, 

polutan garam inggris (MgSO4) sebesar 29,82 Ohm terpolusi basah dan 

39,35 Ohm terpolusi kering, polutan MgCl2 sebesar 29,57 Ohm terpolusi 

basah dan 37,49 Ohm terpolusi kering. 

4. Tahanan permukaan isolator pin post 20 kV berbahan kermik 

terkontaminasi polutan tak larut untuk polutan Tonoko sebesar 38,86 Ohm 

terpolusi basah dan 43,45 Ohm terpolusi kering, polutan Bentonite sebesar 

39,93 Ohm terpolusi basah dan 43,39 Ohm terpolusi kering, polutan kaolin 

sebesar 37,95 Ohm terpolusi basah dan 42,12 Ohm terpolusi kering. 
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1.2. SARAN  

Dari hasil penelitian ada beberapa saran untuk para pembaca guna penelitian 

selanjutnya, yaitu: 

1. Mengingat jenis isolator yang digunakan dalam jaringan kelistrikan 

menggunakan jenis isolator yang beragam maka perlu menambah jenis 

isolator uji agar diperoleh gambaran tentang kinerja isolatornya akibat 

terkontaminasinya polutan pada permukaan isolator. 

2. Perlu penambahan polutan buatan yang bervariasi agar diperoleh 

gambaran yang lebih akurat tentang pengaruh polutan terhadap kinerja 

isolator 20 kV. 

3. Perlu penambahan pengujian konduktivitas (s/m) dari unsur polutan yamg 

di ujidikarenakan untuk memperkuathasil pengujian tegangan flashover 

(kV) pada laboratorium tegangan tinggi, dimna konduktivitas ini 

merupakan kemampuan atau daya untuk mengkonduksi atau meneruskan 

panas atau listrik. 
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